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I. IDENTITAS PENELITIAN

-

1. Judul Usulan : Rekayasa Teknologi Produksi Kentang di Dataran Medium dan Induksi
Ketahanan Tanaman Kentang terhadap Cekaman Suhu Tinggi dan

Kekeringan
2. Ketua Peneliti
(a) Ngma lengkap ¢ Ir. Usman Kris Joko Suharjo, M.Sc., Ph.D.
(b) Bidang keahlian : Fisiologi Tanaman (Potato Physiology)
3. Anggota peaneliti:
: Curahan
No. Nama dan Gelar Keahlian/tugas Institusi Waktu
: (jam/minggu)
1 Ir. Usman Kris Joko Fisiologi Tanaman  Univesitas 20 jam/mg
Suharjo, M.Sc., h.D. ~ (induksi kimiawi, Bengkulu
penggunaan ZPT,
v seleksi, produksi ) :
2 Ir. Fahrurrozi, M.Sc., Ph.D. Hortikultura Universitas 10 jam/mg
(mulching) Bengkulu
3 Dr. Ir. Catur Herison, M.Sco  Pemuliaan Tanaman Universitas 10 jam/mg
(mutasi fisik) Bengkulu

- Tema Penelitian: .Ketahanan Pangan
- Objek penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian):

Objek penelitian adalah perakitan teknologi budidaya tanaman kentang di dataran
medium dan perakitan mutan tanaman kentang toleran suhu tinggi dan cekaman
kekeringan melalui induksi ketahanan dengan iradiasi sinar gamma (heat and droughi
tolerance) dan induksi ketahanan dengan PEG8000 (drought tolerance)

[V N

6. Lokasi penelitian: Screenhouse dan kebun percobaan dataran medium (600 m dpl), Lab
Kultur Jaringan di Jurusan Budidaya Tanaman
7. Hasil yang ditargetkan (beri penjelasan):

a). Paket teknologi tepat guna (akhir tahun ke-2)
b). Mutan kentang toleran suhu tinggi dan cekaman kekeringan (akhir tahun ke-3),

¢). Dua Jurnal ilmiah nasional terkareditasi (akhir tahun ke-2)

d). Bahan ajar m.k. “Pengelolaan Tanaman pada Lingkungan Tercekam”.

e). Pendaftaran HKI: paket teknologi produksi kentang dataran medium (akhir
tahun ke-2)

8. Institusi lain yang terlibat: Badan Litbang Pertanian melalui program KKP3T

9. Sumber biaya selain Dikti: Rp 132.000.000,00 (seratus tiga puluh dua juta rupiah)

10. Keterangan lain yang dianggap perlu: Penelitian ini merupakan bagian dari payung
penelitian dengan tema Tropikasi Tanaman Kentano di Dataran Rendah dan Medium
Indonesia. Tujuan akhir penelitian adalah untuk mendapatkan paket tekonolgi budidaya
kentang di dataran rendah dan medium untuk varitas kentang unggul yang toleran terhadap
cekaman suhu tinggi dan kekeringan. Melalui Program KKP3T, Badan Litbang Pertanian
mendanai kegiatan perakitan varitas toleran cekaman suhu tinggi dengan penekanan pada
dataran rendah dan mendanai sebagian kegiatan perakitan teknologi budidaya tanaman
kentang untuk dataran rendah; sedangkan dana dari Riset Unggulan Nasional DIKTI
diarahkan untuk mendanai kegiatan perakitan varitas kentang unggul toleran cekaman
kekeringan yang cocok untuk dataran medium dan mendanai proses perakitan teknologi yang

tidak didanai oleh program KKP3T.
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— RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang efek pembuangan sumber GA,
efek mulching dan intercropping, efek aplikasi zat berangsang  pengumbian terhadap
pembentukan umbi per tanaman, informasi tentang efek irradiasi sinar gamma dan in vitro
reccurent selection dalam menginduksi ketahanan tanamankentang terhadap cekarmnan
kekeringan dan/atau suhu tinggi. Metode yang digunakan adalah meliputi penanaman
kentang di dataran medjum diikuti pembuangan sumber GA dikombinasikan dengan aplikasi
ZPT perangsang pengumbian, b) penanaman kentang di dataran medium teknik pemulsaan
dan intercroping, dan ¢) induksi ketahanan dengan irradiasi sinar gamma dan drought
promoting agent (PEG8000) dilanjutkan dengan screening ketahanan tanaman terhadap suhy
tinggi dan/atau kekeringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pembuangan sumber GA
yang dikombinasikan dengan aplikasi 4 ppm Ancymidol menunjukkan keragaan tanaman
yang lebih baik dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya, 2) Aplikasi Sitokinin
Mmaupun campuran air kelapa, 2,4-D, dan Daminozide dapat digunakan untuk memacu
pembentukan umbi kentang, 3). Aplikasi mulsa yang dikombinasikan dengan aplikasi 4 ppm
Ancdymidol memberikan hasil lebih baik dari pada kombinasi perlakuan lainnya, 4) Tidak
terdapat perbedaan pengaruh pola penanaman companion crops pada keragaan tanaman
kentang yang ditanam di dalam polibag, 5). Diketahui bahwa LD50 untuk stek mikro adalah
20 Gy dan umbi mini 30 Gy, 6). Irradiasi sinar gamma menghambat pertumbuhan tanaman
baik pada bahan yang berasal dari stek mikro maupun umbi mini GO, 7). Irradiasi sinar
gamma (30 Gy) meningkatkan toleransi tanaman kentang yang ditanam pada dataran medium

terhadap cekaman kekeringan.
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BAB L PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Seatra produksi kentang di Indonesia berada di dataran tinggi seperti Dataran Tinggi
Dieng (Jawa Tengah), Kerinci (Jambi), Pengalengan (Jawa Barat), dan Curup (Bengkulu). Ini
karena tanaman kentang akan berproduksi maksimal jika ditanam pada lingkungan dengan
suhu 17-20 °C (Stark and Love, 2003). Namun demikian, kerusakan lingkungan akibat
penanaman kentang di dataran tinggi, seperti munculnya ancaman kekeringan akibat
hilangnya daerah tangkapan hujan dan mata air, terjadinya tanah longsor, dan pengrusakan
cagar budaya di Dataran Tinggi Dieng, telah mendorong para peneliti dan penentu kebijakan
pertanian untuk mengarahkan pengembangan tanaman kentang ke dataran yang lebih rendah
(Ezetta, 2008). Dalam kaitan ini, Dewan Riset Nasional telail menjadikan fropikasi tanaman
kentang sebagai agenda riset nasional sejak tahun 2004 (DRN; 2008) dan Badan Litbang
Pertanian mengangkat tema itu sebagai program riset unggulan untuk mendukung kebijakan
ketahanan pangan nasional (Balitbangtan, 2008).

Mengingat tingginya suhu di dataran yang lebih rendah dan tidak fersedianya irigasi
teknis untuk mengairi tanaman kentang di dataran medium, maka penanaman kentang di
dataran medium akan dihadapkan pada masalah yang terkait dengan suhu tinggi dan
kekeringan. Ifi karena tanaman kentang sangat sensitif terhadap cekaman kekeringan
(Ekanayake and de Jong, 1992; Suharjo, 2007) dan suhu tinggi (Gawronska et al., 1992; Stark
and Love, 2003). Pada suhu tinggi terjadi peningkatan produksi gibbe;ellic acid (GA;) yang
menghambat pembentukan umbi (Menzel, 1983) dan terjadi peningkatan laju respirasi yang
menghambat pertumbuhan umbi (Sarquis et al., 1996). Akibatnya, umbi yang terbentuk
sedikit (Azhari, 2008) dan ukurannya kecil (Popi, 2008). Seperti Halnya cekaman suhu tihggi,
cekaman keker-ingan juga menghambat pertumbuhan tanaman (Weisz et al, 1994),
menghambat inisiasi umbi (Haverkort et al, 1991), mengambat pertumbuhan umbi, dan
menurunkan kualitas umbi (Papathanasiou et al., 1999). Akibatnya, tanaman tumbuh kerdil,
umbi yang terbentuk sedikit, dan tidak laku dijual.

Ada trategi untuk mengatasi masalah ini: (1) menyediakan irigasi bagi tanaman
kentang, (2) merakit teknologi budidaya tanaman kentang di dataran medium yang difokuskan
pada upaya menekan efek negatif cekaman kekeringan dan suhu tinggi, dan (3) mendapatkan
varitas tanaman kentang yang toleran terhadap suhu tinggi dan cekaman kekeringan. Pada

kesempatan kali ini, tim peneliti memilih strategi kedua dan ketiga Dalam konteks seperti

usul penelitian ini diajukan.
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V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Pembuangan sumber GA yang dikombinasikan dengan aplikasi 4 ppm Ancymidol
menunjukkan keragaan tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan kombinasi perlakuan
lainnya. Kombinasi perlakuan ini direkomendasikan untuk memacu pembentukan umbi
kentang yang ditanam dj lapangan pada ketinggian 600 m dpl.

' Aplikasi Sitokinin maupun campuran air kelapa, 2,4-D, dan Daminozide dapat
digunakan untuk memacu pembentukan umbi, dan direkomendasikan untuk penanaman di
lapangan, |

Aplikasi mulsa yang dikombinasikan dengan aplikasi 4 ppm Ancdymidol memberikan
hasil lebih baik dari pada kombinasi perlakuan lainnya, pada tanaman yang ditanam di plibag
di dataran medium (600 m dpl). Untuk itu, kombinasi perlakuan ini pelru diuji pada
pertanaman di lapangan.

Tidak terdapat perbedaan pengaruh pola penanaman companion crops pada kerégaan
tanaman kentang yang ditanam di dalam polibag, meskipun penggunaan jagung hibrida
cenderung memberikan hasil lebih baik pada pembentukan umbi. '

Diketahui bahwa LD50 untuk stek mikro.ada!ah 20 Gy dan umbix mini 30 Gy. Irradiasi
sinar gamma menghambat pertumbuhan tanaman baik pada bahan yang berasal dari stek
mikro maupun umbi mini GO. Irradiasi 30 Gy memberikan hasil terbaik untuk pembentukan
umbi pada varitas Granola. Mutan hasil irradiasi perlu dievaluasi untuk menguji stabilitas
performanya, _

Isecara umum, rradiasi sinar gamma (30 Gy) meningkatkan toleransi tanaman kentang
yang ditanam pada dataran medium terhadap cekaman kekeringan. Namun demikian, masih
diperlukan pengujian lebih lanjut untuk menguji konsistensi hasil dan stabilitasi mutan agar

diperoleh mutan yang toleran cekaman kekeringan dan cocok untuk dataran medium.

5.2. Saran
Hasil-hasil peneletian ini perlu ditindaklanjuti dengan penelitian berikutnya agar

diperoleh paket teknolgi produksi kentang dataran medium yang mantap dan agar diperoleh

klon unggul yang toleran terhadap cekaman kekeringan dan cocok untuk dataran medjum.
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